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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan pada Bab IV, maka penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Berdasarkan hasil olah data secara keseluruhan, persentase kesalahan 
dalam penggunaan tenka no setsuzokushi soshite, sorekara, soreni, dan 
sonoue secara umum yang diperoleh dari 46 responden memiliki 
persentase diatas 50% dengan tafsiran tinggi. Kesalahan paling banyak 
sebesar 71% adalah kesalahan dalam fungsi dan makna setsuzokushi 
soshite yang menyatakan hasil/kesimpulan (sono kekka). Sedangkan 
kesalahan yang paling sedikit sebesar 46,7% adalah kesalahan dalam 
gramatikal setsuzokushi sorekara yang berupa kalimat bentuk perintah dan 
ajakan (-tekudasai, -masho).  
 
2. Kesalahan mahasiswa dalam penggunaan tenka no setsuzokushi soshite, 
sorekara, soreni, dan sonoue 
a. Tertukarnya penggunaan soshite yang menunjukkan hal/ peristiwa 
yang saling tumpang tindih dengan  sorekara, dikarenakan kurang 
memperhatikan konteks kalimat.  
b. Kesalahan struktur dan bentuk kalimat. Kesalahan ini dapat dilihat dari 
jawaban responden yang penggunaan soreni dan sonoue  dalam bentuk 
kalimat ajakan dan kalimat perintah.  
c. Kesalahan mahasiswa dalam menentukan konjungsi yang tepat sebagai 
kata sambung antar kalimat yang memiliki makna yang berbeda.  
d. Kesalahan dalam memahami kalimat yang mengandung setsuzokushi 
soshite, sorekara, soreni, dan sonoue ketika menerjemahkan kalimat 
tersebut.  
e. Kesalalahan penerjemahan bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jepang 
yaitu menggunakan kaidah bahasa pertama untuk menerjemahkan 
kalimat. 
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3. Faktor penyebab mahasiswa melakukan kesalahan dalam menggunakan 
tenka no setsuzokushi soshite, sorekara, soreni, dan sonoue berdasarkan 
angket yang disebar oleh penulis adalah sebagai berikut. 
a. Penyamarataan berlebih (overgeneralization) yang menganggap 
konjungsi dalam jenis tenka no setsuzokushi  memiliki makna yang 
sama, dan dapat saling menggantikan. Kesalahan yang 
dilatarbelakangi oleh faktor ini merupakan kesalahan tertinggi, dan 
muncul pada seluruh setsuzokushi yang diujikan.   
b. Penerapan kaidah yang tidak sempurna (Incomplete application of 
rules) dimana menggunakan gramatikal yang tidak tepat, dengan 
menggunakan setsuzokujoshi yang tidak memiliki keserasian 
dengan pasangan konjungsinya. Seperti penggunaan ⎾し⏌sebelum 
soshite dan sorekara. Kesalahan berdasarkan faktor ini muncul pada 
seluruh setsuzokushi yang diujikan.   
c. Pengabaian batas-batas aturan bahasa (Ignorance of rule restriction), 
dengan menghilangkan atau menambahkan objek yang tidak perlu, 
seperti penambahan partikel sebelum setsuzokushi sehingga tidak 
sesuai dengan susunan kalimat. Kesalahan berdasarkan faktor ini 
muncul pada seluruh setsuzokushi yang diujikan.   
d. Perumusan konsep yang keliru (False concept hypothesized) atau 
salah kaprah, dimana responden kurang mampu untuk 
menginterpretasikan maksud kalimat sehingga melakukan 
terjemahan bebas dengan tidak menggunakan tenka setsuzokushi 
sebagai kata sambungnya. Kesalahan berdasarkan faktor ini hanya 
muncul dalam penggunaan soshite dan sorekara. 
 
 
5.2 Implikasi 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa lebih dari  
setengah responden yaitu mahasiswa semester VI Departemen Pendidikan Bahasa 
Jepang FPBS UPI Tahun Akademik 2017/2018  mengalami kesalahan dalam 
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menggunakan tenka no setsuzokushi soshite, sorekara, soreni, dan sonoue dalam 
kalimat Bahasa Jepang. Faktor penyebab kesalahan pun paling banyak disebabkan 
oleh faktor intern seperti kurangnya pemahaman, lupa penggunaan, dan juga 
kurangnya mahasiswa dalam belajar mengenai setsuzokushi tersebut.  
Dalam penelitian ini dirasa belum sempurna, terdapat kendala-kendala yang 
ditemukan saat pengerjaan penelitian ini salah satunya dalam pemilihan sampel. 
Karena sampel yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
semester VI  dengan kemampuan bahasa Jepang antara N4 dan N3, dan ternyata 
setsuzokushi sonoue sulit bagi responden. Selain itu, penulis belum dapat 
menemukan teknik lain untuk mengkaji analisis kesalahan selain teknik one shoot 
model.  
 
5.3 Rekomendasi 
Berikut merupakan rekomendasi penulis berdasarkan temuan-temuan dalam 
penelitian, adalah sebagai berikut.  
1. Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Bagi peneliti yang ingin 
meneliti lebih lanjut mengenai analisis kesalahan, khususnya dalam 
menganalisis kesalahan setsuzukoshi, diharapkan memperdalam 
pengetahuan mengenai setsuzokushi yang akan diteliti agar dapat membuat 
instrumen yang lebih baik, juga agar tidak kesulitan dalam analisis data.  
2. Sebelum melakukan penelitian mengenai analisis kesalahan, diharapkan 
melakukan observasi atau wawancara untuk mengetahui apakah objek yang 
akan digunakan memang kerap terjadi kesalahan dan untuk mengetahui 
apakah objek sesuai dengan kemampuan populasi yang diinginkan.  
3. Bagi pembelajar bahasa Jepang, diharapkan untuk mempelajari lebih lanjut 
mengenai penggunaan dan fungsi setiap setsuzokushi, sehingga 
pengetahuan dan kemampuan meningkat, dan tidak terjadi lagi kesalahan 
dalam memahami, menerjemahkan, dan menentukan setsuzokushi yang 
dipakai.  
4. Bagi pengajar, ketika menjelaskan setsuzokushi dalam suatu kalimat, 
jelaskanlah secara detail mengenai, fungsi, makna, dan penggunaannya dari 
berbagai konteks kalimat. Sertakan dengan contoh-contoh kalimat yang 
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mudah dipahami sehingga pembelajar dapat mengerti dengan cepat dan 
menyeluruh.  
 
